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Application of Biopesticide Trichoderma sp. Against Vegetative Biomass and Potato Production (Solanum tuberosum).
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This study aims to examine the biopesticide application of Trichoderma sp. to control leaf blight on potatoes. This research was conducted at the campus microbiology laboratory of Sidoarjo Muhammadiyah University, Gelam village, Sidoarjo district temple district and Tulungrejo village land, Bumiaji Sumberbrantas, Batu East Java, from July to September 2018. This study was arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treat-ments and repeated 8 times so that 32 experimental units were obtained. The variables observed were stover wet weight, stover dry weight, total tuber weight, and rotten tuber weight. Data were analyzed by various ANOVA analysis followed by BNJ test at 5% level. The results showed that Trichoderma biopesticide had no significant effect on the weight of the stover of potato plants both wet and dry, and on the total tuber weight. But it has a difference in reducing rotten tubers.

Keywords: potato, leaf blight, Trichoderma sp.

[image: image3.png]«

@

= BOBOTKERING
= B0BOT BASAH





ISSN 1693-3222 (print)

*Correspondence:

Vicky Prasetya Putra

vickyprasetya00@gmail.com

Citation:

Sutarman S and Putra VP (2018)

Application of Biopesticide

Trichoderma sp. Against Vegetative

Biomass and Potato Production

(Solanum tuberosum)..

Nabatia. 6:2.

doi: 10.21070/nabatia.v6i2.1068

[image: image4.png]1000
900
500
700
600
500
00
300
200
100

BUmbitotal
BUmbi busuk

Ko

K1

K2

K3





Nabatia j ojs.umsida.ac.id/index.php/Nabatia
Desember 2018 j Volume 6 j Issue 2

57

Vicky Prasetya Putra
Aplikasi Biopestisida Trichoderma sp. Terhadap Biomassa Vegetatif dan Produksi Tanaman Kentang (Solanum tuberosum).


PENDAHULUAN

Peminat akan Produk kentang terus meningkat, karena ken-tang merupakan salah satu bahan baku dari produk makanan favorit dikalangan masyarakat. Sementara peminat kentang meningkat, produksi kentang yang dihasilkan petani belum mampu memenuhi permintaan pasar secara maksimal.

Produksi kentang yang menurun diduga karena adanya patogen Phytoptora infestan. Patogen ini merupakan salah satu patogen paling dominan menyebabkan masalah. Salah satu lokasi yang sesuai dengan habitat pathogen tersebut adalah di lahan kecamatan Bumiaji, Batu, Jawa Timur. Banyak usaha yang dilakukan dalam penekana pathogen tersebut yang telah dilakukan sampai saat ini. Dengan pengendalian biologi yang memanfaatka Agen Pengendalian Hayati (APH) merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia.Penggunaan pestisida kimia yang di aplikasikan pada daun tanaman dan pemberian pupuk kandang sebelum proses penanaman sebagai pengolahan tanah merupakan upaya yang dilakukan untuk merendahkan penggunaan pestisida anor-ganik sejalan dengan masa pembudidayaanya. Mukarlina et al. (2010)

Fungi Trichoderma sp. merupakan fungi antagonis memi-liki kemampuan mendominasi pada lingkungannya dan mampu menekan gejala serangan dari hawar daun dan layu Fusarium hingga 80% Sutarman (2016) ,. Pernyataan terse-but didukung dengan pendapat Dwiastuti et al. (2013) meny-atakan bahwa pemberian fungi antagonis berupa Trichoderma sp. mampu memberikan keefektifan terhadap pengendalian Fusarium sampai 41,72%. Sampai dengan saat ini upaya peng-gunaan Trichoderma sp. pada tanaman kentang sebagai biopestisida dan biofertilizer belum banyak ditemukan. Petani lebih memilih penggunaan bahan kimia untuk perawatan dan pengendalian tanpa memikirkan dampak jangka panjang ter-hadap lahan budidaya. Yulimasni and Zen (2013)

Kentang termasuk dalam kategori tanaman hortikultura dan komoditi umbi umbian yang memiliki kandungan karbo-hidrat komplek dan nilai ekonomi cukup tinggi serta cukup diminati oleh beberapa kalangan masyarakat. Perluasan per-tanaman kentang selalu meningkat setiap tahunnya bersama dengan bertambahnya industry dan penduduk Indonesia seba-gai bahan baku dan bahan olahan. Hani (2012)

Kentang varietas Granola sudah mendapat surat kepu-tusan dari menteri pertanian (Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 81/Kpts/SR.120/3/2005). Kentang varietas granola sudah banyak di kembangkan di Jawa Timur, Khususnya Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang dan Magetan yang bibitnya sudah di distribusikan sampai daerah Malang, Batu dan sekitarnya.

Phytopthora infestan adalah fungi yang memiliki spora besar, jelas dan memiliki bentuk seperti lemon yang sering disebut sporangia,spora ini berkecambah pada suhu 6,80C hingga suhu 12,80C dan ada dukungan dengan air atau kelembaban udara . Hujan gerimis atau kabut tebal meru-pakan kondisi yang sangat mendukung perkembangbiakan





Phytopthora. Atmadji (2017)

Trichoderma sp. dapat tumbuh tanpa memerlukan syarat khusus, sehingga dapat dijumpai di segala jenis tanaman. Tri-choderma sp. dapat menghasilkan tokxin yang menyerang kehidupa pathogen maupun bakteri lain sehingga disebut seba-gai fungi antagonis. Sutarman (2016)

Fungi Trichoderma sp. sangat berperan aktif dan efek-tif dalam menurunkan intesitas penyakit hawar daun pada tanaman kentang, baik diaplikasikan sebelum tanam maupun sebuah tanaman Purwantisari et al. (2008) . Pengaplikasian biopestisida Trichoderma sp. merupakan salah satu metode yang paling efektif diberikan lewat tajuk tanaman, karena fungi Trichoderma memiliki kemampuan dalam menekan pathogen dan mampu menghambat invasi pathogen secara efektif. Mukarlina et al. (2010) Nurdin et al. (2014) menyatakan fungi Trichoderma sp. Layak diaplikasikan sebagai pestisida yang mampu memberikan perlindungan serta menekan luka akibat serangan pathogen.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium mikrobiologi kam-pus Universitas Muhammadiyah Sidoarjo desa Gelam, keca-matan Candi kabupaten Sidoarjo dan lahan desa Tulungrejo, Bumiaji Sumberbrantas, Batu Jawa Timur pada bulan Juli sam-pai September 2018.

Bahan yang digunakan adalah media Potato Dextrose Agar (PDA), alkohol 70%, tisu, akuades, isolate Trichoderma sp. Bibit kentang varietas granola, kapas, agar agar 7 gr, Dextrose.

Alat yang digunakan adalah, sendok, meteran, rumput jepang, pasak, sekrop, cawan petri, lampu spirtus, timbangan analitik, plastic wraping, jarum ose, laminar flow, autoclave, oven, incas, alumunium foil, enlenmeyer, botol kaca, corong glass, beaker glass, plastik mika, plastik, koran, karung, kam-era handphone.

Pada penelitian eksperimental factor tunggal ini dis-usun dengan Rancanga Acak Kelompok (RAK). Dengan per-lakuan sebagai berikut : (i) Perlakuan dengan pestisida kimia (fungisida) dan perlakuan konvesional tanpa Trichoderma sp. (K0). (ii) Pemberian Trichoderma sp. dalam perlakuan benih sebelum tanam (K1). (iii) Pemberian Trichoderma sp. dalam perlakuan benih sebelum tanam dan diaplikasikan dalam penyemprotan tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K2).

(iv) Pemberian Trichoderma sp. diaplikasikan dalam penyem-protan tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K3).

Variabel yang di amati dalam percoban adalah meliputi:

(i) Bobot basah brangkasan (gr). (ii) Bobot kering brangkasan (gr). (iii) Bobot umbi total kentang (gr). (iv) Bobot umbi busuk total kentang (gr).

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisa sidik ragam karena unit percobaan bersifat heterogen yang kemudian dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf 5 % untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
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	TABLE 1 j Bobot basah rata-rata brangkasan tanaman kentang
	
	

	
	
	Perlakuan
	Bobot
	Persentase selisih terhadap (K0)
	

	
	
	
	Rata-rata (gr)
	
	

	
	
	K0
	262.625
	
	

	
	
	K1
	139.875
	-46.7%
	

	
	
	K2
	80.125
	-69.5%
	

	
	
	K3
	288.125
	9.7%
	

	
	
	
	
	
	


Keterangan
:
Perlakuan
dengan
pestisida
kimia
dan
per-

lakuankonvesional tanpa Trichodermasp. (K0);Pemberian Tricho-

derma sp. dalam perlakuan benih sebelum tanam (K1);Pemberian

Trichoderma sp. dalam perlakuan benih sebelum tanam dandi-

aplikasikan dalam penyemprotan tajuk setiap 1 (satu) minggu

sekali  (K2);Pemberian  Trichoderma  sp.  diaplikasikan  dalamp-

enyemprotan tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan

Bobot brangkasan basah tanaman kentang

Hasil pengamatan pada bobot brangkasan menunjukkan pen-garuh yang tidak nyata dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1 menujukan bobot basah rata-rata brangkasan pada perlakuan K3 yaitu pengaplikasian Trichoderma sp. sebagai biopestisida yang di semprotkan ke tajuk tanaman menun-jukan bobot rata-rata tertinggi yaitu 288,12 gr. sedangkan pada perlakuan K2 menunjukan bobot basah terendah yaitu 80,12 gr. Rata-rata bobot basah brangkasan pada perlakuan K3 ter-hadap perlakuan K0 menunjukan persentase 9.7%.

Berat kering brangkasan kentang

Hasil pengamatan pada bobot brangkasan menunjukan pen-garuh yang tidak nyata dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2 menujukan bobot kering rata-rata brangkasan pada perlakuan K3 yaitu pengaplikasian Trichoderma sp. sebagai biopestisida yang di semprotkan ke tajuk tanaman menun-jukan bobot rata-rata tertinggi yaitu 74,37 gr. sedangkan pada perlakuan K1 menunjukan bobot keringterendah yaitu 54,99 gr. Rata-rata bobot basah brangkasan pada perlakuan K3 ter-hadap perlakuan K0 menujukan persentase 6.4%.

Bobot umbi total kentang

Hasil pengamatan pada bobot umbi total produksi kentang tidak berpengaruh nyata. Dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3 menujukan bobot umbi total kentag pada per-lakuan K0 yaitu tanpa pengaplikasian Trichoderma sp. menun-jukan bobot tertinggi yaitu 984,25 gr. sedangkan pada per-lakuan K2 menunjukan bobot umbi total terendah yaitu 592,00 gr. Rata-rata bobot umbi kentang pada perlakuan K1 terhadap perlakuan K0 menujukan persentase 18,6%. pada perlakuan K2 terhadap perlakuan K0 menujukan persentase 39,9%. Dan pada perlakuan K3 terhadap perlakuan K0 menujukan persen-tase 2,3%.





Grading Umbi Kentang

Hasil pengamatana dari pengelompokan kelas umbi tidak berpengaruh nyata. Dapat dilihat pada Tabel 4

Pada Tabel 4 di perlihatkan bahawa perlakuan K0 tanpa pengaplian Trichoderma sp. memiliki nilai idek kelas tertinggi yaitu 36,39 dan perlakuan K2 dengan perlakuan Trichoderma sp. sebagi biopestisida semprot dan perlakuan benih memiliki nilai indek kelas terendah yaitu 28,76.

Hasih nilai indeks yang mengacu pada berat umbi tidak berpengaruh nyata. Dapat dilihat pada Tabel 5

Pada Tabel 5 ditunjukan bahwa nilai indeks tertinggi pada perlakuan K0 tanpa pengaplikasian Trichoderma yaitu 871,17 sedangkan pada perlakuan K2 menunjukan hasil yang teren-dah yaitu 650,46.

Bobot umbi busuk total kentang

Hasil pengaamatan pada umbi busuk total kentang berpen-garuh tidak nyata. Dapat dilihat pada Tabel 6

Pada Tabel 6 ditunjukan bobot umbi busuk total ken-tang tertinggi pada perlakuan K3 dengan pengaplikasian Tri-choderma yang di semprot pada tajuk yaitu 54,50 gr dan bobot umbi busuk terendah pada perlakuan K2 dengan pen-gaplikasian Trichoderma pada benih dan penyemprotan pada tajuk yaitu 7,75 gr.

Pembahasan

Pengujian Trichoderma dalam aplikasi biopestisida terhadap tanaman kentang menunjukan hasil pada produksi umbi ken-tang yang mampu mengendalikan penyakit busuk umbi dan hawar daun. Hasil pengamatan bobot brangkasan dan bobot umbi kentang menunjukkan hasil umbi terbaik pada perlakuan penyemprotan biopestisida.

Dalam hasil pengamatan diatas menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap bobot brangkasan, rata-rata tertinggi pada perlakuan penyemprotan biopestisida (K3) yaitu 288,12 gr dibandingkan penyemprotan benih dan tajuk tanaman ken-tang (K2) yaitu 80,125 gr dan tidak berbeda nyata dengan per-lakuan tanpa penyemprotan biopestisida (K0). Hasil penga-matan bobot umbi kentang tertinggi pada perlakuan 984,25 gr. sedangkan pada perlakuan K2 menunjukan bobot umbi
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	TABLE 2 j Bobot kering rata-rata brangkasan tanaman kentang
	
	
	

	
	
	Perlakuan
	Rata - rata
	Persentase selisih terhadap (KO)
	

	
	
	K0
	69.915
	
	

	
	
	K1
	54.99
	-21.3%
	

	
	
	K2
	50.53875
	-27.7%
	

	
	
	K3
	74.37625
	6.4%
	

	
	
	
	
	
	


Keterangan : Perlakuan dengan pestisida kimiadan per-

lakuan  konvesional  tanpa  Trichodermasp.  (K0);  Pem-

berian Trichoderma sp.dalam perlakuan benih sebelum

tanam (K1); Pemberian Trichoderma sp. dalam perlakuan

benih sebelum tanam dan diaplikasikandalam penyem-

protan tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K2); Pemberian

Trichoderma sp. diaplikasikan dalampenyemprotan tajuk

setiap 1 (satu) minggu sekali (K3).


FIGURE 1 j Grafik bobot kering dan bobot basah rata-rata brangkasan tanaman kentang

TABLE 3 j Bobot umbi total kentang


	Perlakuan
	Rata- rata
	Persentase Kekurangan

	K0
	984.25
	-

	K1
	800.88
	-18.6%

	K2
	592.00
	-39.9%

	K3
	961.13
	-2.3%

	
	
	


Keterangan : Perlakuan dengan pestisida kimia

dan perlakuan konvesionaltanpa Trichoderma sp.

(K0); PemberianTrichoderma sp. dalam perlakuan

benihsebelum tanam (K1); Pemberian Trichoder-

masp. dalam perlakuan benih sebelum tanam dan

diaplikasikan
dalampenyemprotan
tajuk
setiap

1 (satu) minggu sekali (K2); Pemberian Tricho-

derma  sp.
diaplikasikan
dalam
penyemprotan

tajuk setiap 1(satu) minggu sekali (K3).
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TABLE 4 j Rata-rata indeks grading umbi kentang (jumlah)


	Perlakuan
	Rata-rata
	Persentase Kekurangan

	K0
	36.39
	-

	K1
	29.64
	-18.5%

	K2
	28.76
	-21.0%

	K3
	30.17
	-17.1%

	
	
	


Keterangan : Perlakuan dengan pestisida kimia

dan
perlakuankonvesional
tanpa
Trichoderma

sp.(K0); Pemberian Trichoderma sp. dalamper-

lakuan
benih
sebelum
tanam
(K1);
Pembe-

rian
Trichoderma
sp.
dalam
perlakuan
benih

sebelum tanam dandiaplikasikan dalam penyem-

protan
tajuk
setiap
1
(satu)
minggu
sekali

(K2);Pemberian  Trichoderma  sp.  diaplikasikan-

dalam penyemprotan tajuk setiap 1 (satu) minggu

sekali (K3).

TABLE 5 j Rata-rata indeks grading umbi kentang (bobot)


	Perlakuan
	Rata-rata
	Persentase kekurangan

	K0
	871.17
	-

	K1
	736.41
	-15.5%

	K2
	650.46
	-25.3%

	K3
	787.01
	-9.7%

	
	
	


Keterangan: Perlakuan dengan pestisida kimia

dan
perlakuan
konvesional
tanpaTrichoderma

sp.
(K0);
Pemberian
Trichoderma
sp.
dalam

perlakuanbenih sebelum tanam (K1);Pemberian

Trichoderma sp.dalam perlakuan benih sebelum

tanam dan diaplikasikan dalam penyemprotan

tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K2); Pem-

berian
Trichoderma
sp.diaplikasikan
dalam

penyemprotan
tajuk
setiap
1
(satu)
minggu

sekali (K3).

TABLE 6 j Bobot umbi busuk total kentang


	Perlakuan
	Bobot busuk rata-rata
	Bobot total rata-rata
	Persentase Bobot busuk dari (K0)

	K0
	41.75
	984.25
	-

	K1
	27.00
	800.88
	-35.3%

	K2
	7.75
	592.00
	-81.4%

	K3
	54.50
	961.13
	30.5%

	
	
	
	


Keterangan : Perlakuan dengan pestisida kimia dan perlakuankonvesional tanpa Tri-chodermasp. (K0);Pemberian Trichoderma sp. dalam perlakuan benih sebelum tanam (K1);Pemberian Trichoderma sp. dalam perlakuan benih sebelum tanam dandiaplikasikan dalam penyemprotan tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K2);Pemberian Trichoderma sp. diaplikasikan dalampenyemprotan tajuk setiap 1 (satu) minggu sekali (K3).

total terendah yaitu 592,00 gr. Dalam perhitungan per hektar dengan rata-rata bobot total umbi (K0) adalah 65,61 ton/Ha, (K1) 53,39 ton/Ha, (K2) 39,46 ton/Ha, dan (K3) 64, 07 ton /Ha sedangkan bobot yang di peroleh oleh petani di Kecamatan Bumiaji, Btu, Jawa Timur memeproleh hasil rata-rata 34 ton/ Ha per bulan September 2017 Anonim (2017) . Kebusukan umbi kentang tertinggi yaitu perlakuan K3 sedangkan yang terendah ditunjukkan dalam perlakuan K2.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Purwantisari et al. (2008)

· bahwa fungi Trichoderma sp. sangat berperan aktif dan efek-tif dalam menurunkan intesitas penyakit hawar daun pada tanaman kentang, baik diaplikasikan sebelum tanam maupun sebuah tanaman.

Menurut Atmadji (2017) , bahwa Trichoderma sp. mampu





mensintesis senyawa berupa protein, enzim, antibiotik, terma-suk enzim yang ada pada dinding sel diantaranya selulase, kiti-nase, dan glukanase.

Didukung dengan pernyataan Sutarman (2016) , Tricho-derma sp. merupakan agen biofertilizer yang berperan menye-hatkan tanaman dan teruji mampu menghambat pathogen hawar daun.

Jumlah umbi kentang dalam indeks grading per umbi menunjukan nilai tertinggi pada perlakuan K0 dengan nilai 36,39 dan dalam bobot menunjukan nilai 871,17 gr.

Pada bobot umbi produksi tanaman kentang tidak berpen-garuh nyata tetapi terdapat perbedaan pada bobot umbi busuk kentang yang berkurang hingga 81,4% pada perlakuan K2 dengan pengaplikasian Trichoderma sp. pada pada benih dan
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FIGURE 2 j Grafik bobot umbi busuk total kentang

penyemprotan tajuk setiap satu minggu sekali. Karena Tri-choderma sp. dapat menjadi fungi antagonis dan parasit bagi pathogen yang menyebabkan kerusakan pada inang. Sutarman (2016)

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas dapat diambil beberapa kesim-pulan sebagai berikut (i) Penyemprotan Biopestisida pada
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